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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan resiliensi
akademik pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Resiliensi akademik merupakan
kapasitas yang dimiliki seseorang untuk bangkit, pulih, dan mampu beradaptasi meskipun
dalam kesulitan, dan mengembangkan kompetensi sosial, akademik dan keterampilan untuk
dapat menghilangkan stress yang dihadapinya selama belajar. Dukungan keluarga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi reseliensi akademik seseorang. Hipotesis penelitian
menyatakan adanya hubungan dukungan keluarga dengan resiliensi akademik pada mahasiswa
yang sedang menyusun sripsi. Sampel penelitian sebanyak 103 mahasiswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan penggunaan skala model likert. Analisis
data menggunakan analisis pearson product moment correlation. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan
resiliensi akademik pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dibuktikan dengan nilai
Sig. 0,001 < 0,050 dan r sebesar 0,482. Adanya korelasi sedang antara variabel X dengan
variabel Y. Variabel Y dipengaruhi oleh variabel X sebesar 23,2%. Serta dukungan keluarga
dan resiliensi akademik pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dalam kategori tinggi.
Dari hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. Oleh karena itu
sangat penting bagi keluarga untuk terus memberikan dukungan kepada mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi demi tercapainya resiliensi akademik yang tinggi sehingga ia dapat
menyelesaikan skripsinya yang merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.
Kata Kunci: dukungan keluarga, resiliensi akademik, skripsi

ABSTRACT

This study aims to determine the correlation between family support and academic resilience
in students which are preparing their thesis. Academic resilience is a person's capacity to rise,
recover, and be able to adapt despite difficulties, and develop social, academic competence and
skills to be able to relieve the stress they face while studying. Family support is one of the
factors that influence one's academic resilience. The hypothesis states that there is a relationship
between family support and academic resilience in students who are preparing their thesis. The
research sample was 103 students. Data collection techniques using a questionnaire with the
use of the Likert model scale. Data analysis used pearson product moment correlation analysis.
The results of this study indicate that there is a significant relationship between family support
and academic resilience in students who are preparing their thesis. There is a moderate
correlation between variable X and variable Y as evidenced by the Sig. 0.001 < 0.050 and r
count 0.482. There is a moderate correlation between variable X and variable Y. Variable Y is
influenced by variable X by 23.2%. As well as family support and academic resilience for
students who are preparing their thesis in the high category. From the results of this study,
hypothesis is declared accepted. Therefore, it is very important for families to continue to
provide support to students who are writing their theses in order to achieve high academic
resilience so that they can complete their thesis, which is one of the requirements for obtaining
a bachelor's degree.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi mengemban peran strategis sebagai lembaga pendidikan tertinggi yang
bertugas mempersiapkan sumber daya manusia berkualitas dan berorientasi masa depan.
Institusi ini diharapkan mampu mencetak lulusan yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga
terampil dalam mengaplikasikan ilmunya secara maksimal di dunia profesional (Biomantara et
al., 2019). Salah satu puncak dari proses pendidikan sarjana adalah penyusunan karya ilmiah
atau skripsi, yang berfungsi sebagai tolok ukur kapabilitas intelektual dan kematangan seorang
calon ilmuwan. Penyelesaian skripsi merupakan sebuah gerbang krusial yang harus dilalui
mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana, yang menandakan bahwa mereka telah berhasil
melewati serangkaian tantangan akademik yang kompleks. Oleh karena itu, keberhasilan
mahasiswa dalam menuntaskan tugas akhir ini menjadi cerminan dari efektivitas proses
pendidikan dan kesiapan mereka untuk berkontribusi di masyarakat.

Namun, perjalanan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi seringkali tidak berjalan
mulus dan penuh dengan tantangan. Proses ini menjadi sebuah fase yang penuh tekanan dan
dianggap sebagai salah satu titik tersulit dalam kehidupan akademik bagi sebagian besar
mahasiswa. Berbagai hambatan seringkali muncul, mulai dari kesulitan dalam menemukan
judul penelitian yang relevan dan menarik, keterbatasan akses atau kemampuan dalam
menelusuri literatur ilmiah, hingga tantangan interpersonal seperti kecemasan saat berhadapan
dengan dosen pembimbing. Berdasarkan observasi awal, banyak mahasiswa yang merasa
tertekan oleh target kelulusan dari orang tua, frustrasi akibat revisi yang tak kunjung usai, dan
kehilangan keyakinan pada kemampuan diri sendiri, yang pada akhirnya menyebabkan mereka
menunda bahkan menghentikan proses pengerjaan skripsi mereka.

Kondisi penuh tekanan ini menuntut mahasiswa untuk memiliki sebuah kapasitas
psikologis yang kuat untuk dapat bertahan dan bangkit dari kesulitan. Kemampuan ini dikenal
sebagai resiliensi akademik. Konsep ini merujuk pada kapasitas seorang individu untuk
beradaptasi secara positif dan mengatasi berbagai kesulitan, kegagalan, atau tekanan signifikan
yang dihadapinya dalam konteks akademik. Mahasiswa dengan tingkat resiliensi akademik
yang tinggi akan cenderung lebih optimis, gigih, dan mampu melihat tantangan sebagai sebuah
kesempatan untuk belajar dan bertumbuh. Sebaliknya, mereka yang memiliki resiliensi
akademik rendah akan lebih mudah merasa putus asa, stres, dan kesulitan untuk bangkit
kembali setelah mengalami kegagalan, yang dapat menghambat kemajuan studi mereka secara
keseluruhan.

Resiliensi akademik bukanlah sebuah sifat bawaan yang muncul begitu saja, melainkan
sebuah kapasitas yang dapat dipengaruhi dan diperkuat oleh berbagai faktor eksternal. Di antara
berbagai faktor tersebut, dukungan sosial memegang peranan yang sangat penting, dan salah
satu sumber dukungan sosial yang paling fundamental dan berpengaruh bagi seorang individu
adalah dukungan keluarga. Keluarga menjadi lingkungan pertama dan utama yang dapat
memberikan rasa aman, dorongan, serta bantuan yang diperlukan mahasiswa dalam
menghadapi masa-masa sulit. Kehadiran keluarga yang suportif dapat menjadi tameng
pelindung yang membantu mahasiswa memoderasi stres dan menjaga motivasi mereka tetap
menyala. Oleh karena itu, memahami bagaimana dinamika dukungan keluarga beroperasi
menjadi krusial dalam upaya meningkatkan ketangguhan akademik mahasiswa.

Secara konseptual, dukungan keluarga dapat diartikan sebagai sikap, tindakan, dan
penerimaan positif dari anggota keluarga yang membuat individu merasa diperhatikan,
dihargai, dan disayangi (Friedman, 2013). Dukungan ini tidak hanya bersifat abstrak, tetapi juga
termanifestasi dalam bentuk bantuan nyata, baik secara moral maupun material, seperti
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pemberian nasihat, informasi, atau bahkan bantuan finansial (Agustanti et al., 2023). Menurut
kerangka kerja yang dikembangkan oleh Caplan (dalam Indria, 2023), dukungan keluarga dapat
diuraikan menjadi empat aspek utama. Keempat aspek tersebut meliputi dukungan informatif
(pemberian informasi dan saran), dukungan penilaian (umpan balik dan penghargaan),
dukungan instrumental (bantuan langsung dan nyata), serta dukungan emosional (rasa aman,
empati, dan kepedulian).

Meskipun secara teoretis hubungan antara dukungan keluarga dan resiliensi akademik
tampak jelas, penelitian yang secara spesifik mengupas dinamika ini pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi di Indonesia masih perlu pendalaman. Penelitian sebelumnya oleh
Pratiwi dan Kumalasari (2021) telah menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan
antara dukungan orang tua dengan resiliensi akademik. Artinya, semakin tinggi dukungan yang
diberikan, semakin tinggi pula tingkat resiliensi mahasiswa. Namun, penelitian ini menawarkan
nilai kebaruan dengan menggali lebih dalam tidak hanya keberadaan dukungan tersebut, tetapi
juga bagaimana setiap aspek spesifik dari dukungan keluarga—yaitu informatif, penilaian,
instrumental, dan emosional—secara individual maupun kolektif berkontribusi terhadap
pembentukan resiliensi akademik mahasiswa dalam menghadapi tantangan penyusunan tugas
akhir yang unik dan penuh tekanan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam hubungan antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik pada mahasiswa
yang sedang dalam fase penyusunan skripsi. Secara lebih spesifik, penelitian ini akan
menginvestigasi pengaruh dari masing-masing aspek dukungan keluarga (informatif, penilaian,
instrumental, dan emosional) terhadap tingkat resiliensi akademik mahasiswa. Diharapkan,
temuan dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
peran vital keluarga dalam mendukung keberhasilan akademik mahasiswa. Hasilnya dapat
menjadi landasan ilmiah bagi pengembangan program intervensi di tingkat universitas dan
menjadi panduan bagi para orang tua dalam memberikan dukungan yang paling efektif untuk
membantu anak-anak mereka melewati salah satu fase terpenting dalam perjalanan pendidikan
mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu sebuah
metode yang berfokus pada penggunaan data numerik dalam proses pengumpulan dan
penjabarannya (Arikunto, 2018). Dilihat dari tujuannya, penelitian ini menerapkan desain
korelasional untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel dukungan keluarga
dengan variabel resiliensi akademik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
semester akhir di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, yang berjumlah 167 orang. Dari
populasi tersebut, sampel penelitian ditetapkan sebanyak 103 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu sebuah metode seleksi sampel yang
didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016).
Adapun kriteria yang harus dipenuhi oleh partisipan adalah berstatus sebagai mahasiswa aktif
tingkat akhir yang sedang dalam proses menyusun atau menyelesaikan skripsi.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua instrumen utama berupa skala
psikologis yang menggunakan format Skala Likert. Instrumen pertama adalah skala dukungan
keluarga, yang dirancang untuk mengukur sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga terhadap
anggotanya. Skala ini disusun berdasarkan empat aspek fundamental, yaitu dukungan
emosional, dukungan penilaian, dukungan instrumental, dan dukungan informasional.
Instrumen kedua adalah skala resiliensi akademik, yang bertujuan untuk mengukur kemampuan
individu dalam bertahan dan menyelesaikan permasalahan akademik meskipun dihadapkan
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pada kondisi yang sulit. Skala ini dikembangkan berdasarkan tiga aspek utama dari resiliensi,
yaitu ketekunan (preseverance), refleksi diri dan pencarian bantuan secara adaptif (reflecting
and adaptive help-seeking), serta afek negatif dan respons emosional (negative affect and
emotional response). Kedua skala ini kemudian disebarkan kepada sampel penelitian untuk
diisi.

Setelah seluruh data terkumpul, proses analisis data dilakukan dengan menggunakan
teknik statistik inferensial. Secara spesifik, teknik analisis yang digunakan untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini adalah uji korelasi Pearson Product Moment. Uji statistik ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui secara kuantitatif apakah
terdapat hubungan antara variabel bebas (X), yaitu dukungan keluarga, dengan variabel terikat
(Y), yaitu resiliensi akademik. Hasil dari analisis korelasi ini akan menunjukkan arah hubungan
(positif atau negatif) serta kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian,
dapat ditarik kesimpulan yang valid mengenai apakah dukungan keluarga memiliki hubungan
yang signifikan dengan resiliensi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik uji korelasi
Pearson Product Moment diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
dukungan sosial keluarga dengan resiliensi akademik dengan nilai Sig. (2-failed) sebesar
0,001 yang artinya < a (0,05) dan nilai r hitung (Pearson Correlation) sebesar 0,482. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial keluarga
dengan resiliensi akademik pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Fakultas
Psikologi Universitas Medan Area. Serta adanya korelasi yang sedang antara dukungan sosial
keluarga dengan resiliensi akademik pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Korelasi Pearson Product Moment dan Koefisien

Determinasi
i Pearson Koefisien o
Statistik Correlation P Determinasi (R2) BE% Keterangan
X-Y 0,482 0,001 0,232 23,2% Signifikan

Berdasarkan hasil analisis dengan uji korelasi, diketahui bahwa ada hubungan Positif yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik dilihat dari nilai koefiesien
determinan (r* ) = 0,232 dengan p = 0,001 < 0.05 artinya ada hubungan positif antara dukungan
keluarga dengan resiliensi akademik.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Hipotetik dan Rata-Rata Empirik

i Mean ..
Variabel SD hipotetik Mean empirik Keterangan
Dukungan —
keluarga 24,058 120 145,37 Tinggi
Resiliensi . .
akademik 12,733 85 104,10 Tinggi

Berdasarkan tabel perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa mean hipotetik untuk
dukungan keluarga adalah 120 dengan mean empirik diperoleh dari data sebesar 145,37 namun
selisih mean hipotetik dan empirik melebihi nilai standar deviasi yakni 24,058 dimana dapat
dikatakan dukungan keluarga tergolong tinggi. Dan mean hipotetik untuk resiliensi akademik
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adalah 85 dengan mean empirik diperoleh data sebesar 104,10 namun selisih mean hipotetik
dan empirik melebihi standar deviasi yakni 12,733 dimana dapat dikatakan resiliensi akademik
tergolong tinggi.

Pembahasan

Hasil penelitian ini secara tegas mengkonfirmasi hipotesis yang diajukan, yaitu terdapat
hubungan positif dan signifikan antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.
Dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,482 dan tingkat signifikansi 0,001, temuan ini memberikan
bukti statistik yang kuat bahwa kehadiran dukungan dari keluarga bukanlah faktor yang dapat
diabaikan. Hubungan positif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan yang
dirasakan mahasiswa dari keluarganya, maka semakin tinggi pula kapasitas mereka untuk
bertahan dan bangkit (resilien) dalam menghadapi berbagai tekanan dan tantangan selama
proses pengerjaan skripsi. Fase penyusunan skripsi merupakan periode yang sarat dengan
stresor, mulai dari kebuntuan ide, revisi yang berulang, hingga tekanan untuk lulus tepat waktu.
Dalam kondisi ini, dukungan keluarga berfungsi sebagai fondasi emosional dan penyangga
psikologis yang memungkinkan mahasiswa untuk menjaga motivasi, mengelola kecemasan,
dan terus melangkah maju meskipun menghadapi kesulitan yang signifikan (Mulyadi et al.,
2020; Munguia, 2019; Sahrani & Hungsie, 2025).

Temuan ini selaras dengan kerangka teoretis yang menyatakan bahwa dukungan sosial,
khususnya dari lingkungan terdekat seperti keluarga, merupakan prediktor penting bagi
perkembangan resiliensi (Afriyani & Saputra, 2025; Cruz, 2023; Permatasari et al., 2021).
Secara lebih spesifik, keempat aspek dukungan keluarga—emosional, penilaian, instrumental,
dan informasional—secara kolektif menciptakan sebuah ekosistem yang kondusif bagi
mahasiswa. Dukungan emosional, seperti empati dan kepedulian, memberikan rasa aman dan
dicintai yang membantu meredam perasaan cemas dan putus asa. Dukungan penilaian, berupa
pyjian dan umpan balik positif, berfungsi untuk memperkuat harga diri dan keyakinan
mahasiswa terhadap kemampuannya. Sementara itu, dukungan instrumental dalam bentuk
bantuan nyata seperti fasilitas atau bantuan finansial, mengurangi beban praktis yang dihadapi.
Terakhir, dukungan informasional yang berisi nasihat dan bimbingan membantu mahasiswa
menemukan solusi atas masalah akademik yang mereka hadapi. Kombinasi dari semua aspek
inilah yang secara efektif memupuk ketangguhan mahasiswa dalam menghadapi badai
akademik selama penyusunan skripsi (Huda et al., 2020; Ismail et al., 2020).

Konsistensi hasil penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya juga memperkuat
validitas temuan. Penelitian oleh Pratiwi dan Kumalasari (2021) juga menemukan korelasi
positif yang signifikan antara dukungan orang tua dan resiliensi akademik, menegaskan bahwa
pola hubungan ini bukanlah fenomena yang terisolasi. Temuan serupa dari penelitian lain yang
mengkaji populasi berbeda, seperti remaja dari keluarga miskin atau siswa SMP, juga
menunjukkan bahwa dukungan keluarga secara konsisten berperan sebagai faktor protektif
yang meningkatkan resiliensi (Adeniji et al., 2020; Admadeli & Embu-Worho, 2021; Afriyani
& Saputra, 2025; Nasution & Khairani, 2019). Hal ini mengisyaratkan bahwa peran vital
keluarga dalam membentuk ketangguhan individu merupakan sebuah prinsip yang berlaku
universal, melintasi berbagai tahap perkembangan dan konteks sosial-ekonomi. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menegaskan kembali relevansi krusial
dukungan keluarga dalam konteks spesifik yang sangat menekan, yaitu perjuangan mahasiswa
di tingkat akhir pendidikan sarjana mereka.

Aspek menarik lainnya dari temuan ini adalah tingginya tingkat kategorisasi untuk
kedua variabel. Rata-rata empirik dukungan keluarga (145,37) dan resiliensi akademik (104,10)
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yang jauh melampaui rata-rata hipotetiknya menunjukkan bahwa secara umum, mahasiswa
dalam sampel penelitian ini mempersepsikan dukungan yang kuat dari keluarga mereka dan
sekaligus memiliki tingkat resiliensi yang baik. Fenomena ini dapat diinterpretasikan sebagai
sebuah siklus positif. Tingginya dukungan yang diterima kemungkinan besar menjadi salah satu
pendorong utama terbentuknya resiliensi akademik yang tinggi. Dalam konteks budaya
Indonesia di mana ikatan keluarga cenderung kuat, nilai-nilai seperti gotong royong dan
kepedulian keluarga menjadi modal sosial yang berharga. Keluarga tidak hanya menuntut
keberhasilan akademik, tetapi juga secara aktif terlibat dalam memberikan semangat dan
bantuan, yang pada akhirnya membekali mahasiswa dengan kekuatan mental untuk tidak
mudah menyerah saat menghadapi rintangan dalam penyusunan skripsi.

Meskipun hubungan yang ditemukan signifikan, interpretasi terhadap nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 23,2% memberikan wawasan yang lebih mendalam. Angka ini
menunjukkan bahwa dukungan keluarga mampu menjelaskan sekitar seperempat dari variasi
dalam resiliensi akademik mahasiswa. Ini adalah kontribusi yang substansial dan tidak dapat
diremehkan, menegaskan peran keluarga sebagai salah satu pilar utama. Namun, hal ini juga
menyiratkan bahwa sekitar 76,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam studi ini. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri mahasiswa (faktor internal)
seperti efikasi diri, optimisme, strategi koping, dan tipe kepribadian. Selain itu, faktor eksternal
lain di luar keluarga, seperti kualitas hubungan dengan dosen pembimbing, dukungan dari
teman sebaya, serta iklim akademik di universitas, juga berpotensi memainkan peran yang sama
pentingnya dalam membentuk resiliensi akademik mahasiswa.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi berbagai pihak.
Bagi keluarga dan orang tua, hasil ini menjadi pengingat konkret akan peran krusial mereka.
Dukungan yang diberikan sebaiknya tidak hanya sebatas pemenuhan kebutuhan finansial, tetapi
juga mencakup kehadiran emosional, pemberian semangat yang tulus, serta menjadi teman
diskusi yang suportif tanpa menghakimi. Keluarga perlu didorong untuk menciptakan
komunikasi yang terbuka sehingga mahasiswa merasa nyaman untuk berbagi kesulitan yang
dihadapinya. Di sisi lain, bagi institusi pendidikan seperti Fakultas Psikologi Universitas Medan
Area, temuan ini dapat menjadi dasar untuk merancang program intervensi. Universitas dapat
menyelenggarakan seminar atau lokakarya yang melibatkan orang tua, memberikan mereka
pemahaman tentang tantangan yang dihadapi mahasiswa dan cara memberikan dukungan yang
efektif, sehingga tercipta sinergi antara lingkungan rumah dan kampus(Earle & LaBrie, 2016;
Hudesman et al., 2019).

Penting untuk mengakui beberapa keterbatasan dalam penelitian ini guna memberikan
perspektif yang seimbang dan arahan untuk penelitian di masa depan. Pertama, desain
penelitian korelasional tidak memungkinkan untuk menarik kesimpulan sebab-akibat;
penelitian ini hanya menunjukkan adanya hubungan, bukan bahwa dukungan keluarga secara
langsung menyebabkan resiliensi akademik. Kedua, penggunaan teknik purposive sampling
pada satu fakultas di satu universitas dapat membatasi generalisasi hasil ke populasi mahasiswa
yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain
longitudinal untuk melihat perkembangan resiliensi seiring waktu atau metode kualitatif untuk
menggali lebih dalam pengalaman subjektif mahasiswa. Selain itu, penelitian di masa depan
juga dapat memperluas cakupan dengan memasukkan variabel-variabel lain yang diduga
mempengaruhi resiliensi akademik untuk mendapatkan model penjelasan yang lebih
komprehensif (Budiono et al., 2023; Durso et al., 2021; Rismanda et al., 2025; Sahrani &
Hungsie, 2025).

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
719


https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy

PAEDAGOGY : Jurnal limu Pendidikan dan Psikologi
Vol. 5, No. 2, Juni 2025

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 -
Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/paedagogy Jurnal P4l
KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan resiliensi
akademik pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Fakultas Psikologi Universitas
Medan Area. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy senilai 0,482 dan p sig senilai
0,006 (p<0,05), yang artinya hipotesis diterima. Resiliensi akademik pada mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area dipengaruhi oleh faktor
dukungan keluarga sebesar 23,2%. Sisanya 76,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang berada
diluar penelitian ini. Dukungan keluarga pada mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas
Medan Area yang sedang menyusun skripsi tergolong tinggi karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai mean empirik (145,37) melebihi nilai mean hipotetik (120) dengan
nilai SD (24,058). Kemudian resiliensi akademik pada mahasiswa di Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area yang sedang menyusun skripsi tergolong tinggi karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai mean empirik (104,10) melebihi nilai mean hipotetik (85) dengan
nilai SD (12,733).

Adapun saran pada penelitian ini diharapkan kepada keluarga mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi untuk tetap memberikan dukungannya dalam hal membantu memberikan
materi financial dalam mengerjakan skripsi, dan selalu menanyakan keadaan mahasiswa dalam
mengerjakan tugas akhir dengan tujuan untuk meningkatkan semangat dan motivasi mahasiswa
dalam mengerjakan skripsi. Saran kepada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi agar
tetap mempertahankan semangat dan tetap menghadapi skrpsi untuk melakukan evaluasi
kembali terkait skripsi yang sedang dikerjakan dengan tujuan untuk memudahkan mahasiswa
dalam mengingat dan mengetahui setiap kesalahan yang harus diperbaiki.
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